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ABSTRAK

Nosef Andre Putra, (2013) Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa
SMP Negeri 2 Kota Solok dengan Siswa SMP
Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok.

Masalah dalam penelitian ini adalah perbedaan tingkat kesegaran jasmani
siswa SMP N 2 Solok dengan siswa SMP N 4 Lembang Jaya kabupaten Solok.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi tentang perbedaan
tingkat kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 2 Kota Solok dengan siswa SMP
Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok.

Jenis penelitian ini adalah Expost facto dan data langsung diambil melalui
teknik testing. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 2 Kota
Solok dengan SMP N 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok yang berjumlah 473
orang. Dengan teknik penarikan sampel adalah Purposive sampling yaitu
pengambilan sampel didasarkan pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya
atau dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yaitu penarikan sampel diwakili
masing-masing sekolah siswa laki-laki VIII 4 yang setara sebanyak 28 orang.
Dari sekolah SMP Negeri 2 Kota Solok yang berjumlah 14 orang, sedangkan dari
SMP Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok yang berjumlah 14 orang juga.
Alat yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes tingkat kesegaran
jasmani (TKJI), kemudian dianalisis dengan stastik teknik uji t secara manual.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagi berikut perbedaan
tingkat kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 2 Kota Solok dengan Siswa SMP
Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok yaitu terdapat thiung (3,72) sedangkan
taber (2,05) dengan taraf signifikansi 0.05. berarti thiwng (3,72) > tuaper (2,05)
sehingga Ho ditolak, jadi kesimpulannya terdapat perbedaan tingkat kesegaran
jasmani siswa SMP Negeri 2 Kota Solok dengan siswa SMP Negeri 4 Lembang
Jaya Kabupaten Solok.

Kata Kunci : Perbedaan, Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses mewujudkan dan
mencerdaskan kehidupan pembangunan bangsa secara keseluruhan. Oleh
sebab itu, pendidikan berperan dalam mengembangkan aspek-aspek
kehidupan terutama dalam masa reformasi yang serta transparan seperti
sekarang ini. Pendidikan pada dasarnya mempunyai peranan penting dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dimana sasarannya adalah untuk
meningkatkan kualitas manusia indonesia, baik sosial, spiritual, dan
intelektual serta kemampuan yang profesional sebagaimana yang terdapat
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan nasional, dimana
fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional itu adalah sebagai berikut:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar jadi manusia yang beriman dan bertagwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratif

secara bertanggung jawab”(Depdiknas RI 1993: 11).

Berdasarkan kutipan diatas jelas bagi kita bahwa pendidikan tersebut
sangat mempunyai peranan penting untuk mewujudkan watak seseorang yang
akhirnya menjadi cerdas, yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani dapat dilakukan dengan

berbagai cara baik dilingkungan tempat tinggal maupun disekolah.



Kesegaran adalah kemampuan seseorang untuk hidup dengan harmonis
dan penuh semangat. Manusia yang segar adalah manusia yang berpandangan
yang sehat dan cerdas terhadap kehidupan dan masa depannya. la mempunyai
harga diri dan menyukai pergaulan dengan sesama manusia lainnya serta
hidup bahagia dengan mereka.

Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitikberatkan

pada fungsi-fungsi fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh

darah, paru, dan otot yang berfungsi pada efesiensi yang optimal.

Untuk itu dalam meningkatkan kesegaran jasmani anak-anak, tentu

orang tua harus meseleksi bentuk-bentuk permainan yang dilakukan

anak dan dapat merangsang komponen-komponen kesegaran jasmani
seperti: ketahanan jantung paru, kekuatan otot, komposisi tubuh, dan

fleksibel (Gusril, 2004:184).

Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan diharapkan siswa dapat mempunyai kesegaran jasmani yang baik.

Kesegaran jasmani adalah aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh

(total fitnes) yang memberikan kepada seseorang untuk menjalankan

hidup yang produktif serta dapat menyesuaikan diri pada tiap-tiap

pembebanan fisik yang layak (Arsil, 1999:9).

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan berarti kesegaran jasmani
merupakan cermin dari kemampuan fungsi sistem-sistem dalam tubuh yang
dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap aktifitas
fisik.

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi.
Salah satu jalan untuk memelihara dan meningkatkan kesegaran jasmani

dengan melakukan olahraga secara teratur dan aktifitas fisik sehari-hari yang

bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan dengan itu, perlu digiatkan lagi



pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah. Jadi, mata pelajaran pendidikan
jasmani dan kesehatan perlu dilaksanakan di setiap sekolah sesuai dengan
kurikulum pendidikan untuk membina kesegaran jasmani, kesehatan, dan
rohani anak didik.

Pembinaan kesegaran jasmani dan Kkesehatan sekolah, perlu
mempertimbangkan aspek kondisi sekolah, lingkungan geografis, dan status
ekonomi orang tua siswa. Sebab, kondisi suatu tingkat sekolah belum tentu
sama dengan sekolah lainnya. Ada sekolah yang dapat menyediakan saran dan
prasarana pendukung yang memadai, tetapi ada juga sekolah yang tidak dapat
menyediakan sarana pendukung pendidikan kesegaran jasmani dan kesehatan.
Selain itu, kondisi geografis juga ikut mempengaruhi tingkat kesegaran
jasmani.

Siswa bersekolah yang berada di daerah daratan rendah, kemungkinan
akan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang berbeda dengan siswa yang
bersekolah di daerah perbukitan. Siswa yang bersekolah dengan berjalan kaki
juga akan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang berbeda dengan siswa
yang setiap harinya naik kendaraan. Begitu juga dengan tingkat ekonomi
orang tua siswa. Siswa yang memiliki orang tua dengan tingkat ekonomi lebih
baik, kemungkinan akan memperoleh gizi yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang tingkat ekonomi orang tuanya rendah.

Sekolah menengah pertama (SMP) Negeri 2 dan SMP Negeri 4
Lembang Jaya Kabupaten Solok merupakan dua sekolah yang berbeda, baik

dari segi kondisi lingkungan geografis maupun tingkat ekonomi orang tua



siswa. SMP Negeri 2 berada di Tanjung Paku sedangkan SMP Negeri 4
lembang Jaya Kabupaten Solok berada di Bukitsileh, secara geografis
penyebaran tempat tinggal siswa kedua sekolah tersebut berbeda. Siswa SMP
Negeri 2 Kota Solok pada umumnya berasal dari Kampung baru yang jarak
tempat tinggalnya dari sekolah hanya lebih kurang satu sampai dua kilometer
mereka kurang bergerak karena siswa pergi kesekolah dengan kendaraan.
Sedangkan siswa SMP Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok kebanyakan
berasal dari perbukitan, yaitu bukitsileh. Kebanyakan siswa SMP Negeri 4
Lembang Jaya yang berasal dari daerah tersebut berjalan kaki ke sekolah
dengan menempuh jarak pulang pergi lebih kurang empat sampai enam
kilometer setiap hari dan diperkirakan banyak bergerak.

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang dikemukakan diatas,
belum dapat ditentukan dengan pasti, bahwa siswa Sekolah Menengah
Pertama mana yang lebih baik tingkat kesegaran jasmaninya. Untuk itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian tentang tingkat kesegaran jasmani siswa
SMP Negeri 2 Kota Solok dan siswa SMP Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten
Solok. Penelitian ini dapat memberikan gambaran positif tentang
perbandingan tingkat kesegaran jasmani kedua Sekolah Menengah Pertama

tersebut.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
penelitian ini sebagai berikut ini:
1. Keadaan lingkungan
2. Keadaan ekonomi
3. Aktifitas fisik
4. Kesehatan lingkungan
5. Tingkat kesegaran jasmani
6. Gizi

7. Kesehatan siswa

Pembatasan Masalah

Penelitian ini tidak bermaksud meneliti masing-masing faktor yang
diidentifikasikan diatas, tetapi hanya melihat perbedaan tingkat kesegaran
jasmani siswa SMP Negeri 2 Kota Solok dengan siswa SMP Negeri 4

Lembang Jaya Kabupaten Solok.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 2 Solok ?
2. Bagaimanakah tingkat kesegaran jasmani siswa SMP Negeri 4 Lembang

Jaya Kabupaten Solok ?



3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMP 2 Kota

Solok dengan SMP 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok ?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahn yang dikemukakan tersebut, maka tujuan
ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mendapatkan informasi tentang kesegaran jasmani siswa SMP
Negeri 2 Kota Solok.
2. Untuk mendapatkan informasi tentang kesegaran jasmani siswa SMP
Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok.
3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMP
Negeri 2 Kota Solok dengan siswa SMP Negeri 4 lembang Jaya

Kabupaten Solok.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berguna sebagai:

1. Penulis, sebagai satu syarat untuk memperoleh strata satu (SI) Pendidikan
Olahraga Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi SMP Negeri 2 Kota Solok dan SMP
Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten Solok dalam usaha meningkatkan
kesegaran jasmani siswa.

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti

masalah ini secara mendalam.



. Sebagai bahan informasi dan motifasi bagi siswa dalam upaya peningkatan
jasmani siswa.
. Sebagi bahan referensi bagi pustaka untuk menambah bahan bacaan

diwawasan mahasiswa FIK UNP yang akan jadi guru penjasorkes.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kesegaran jasmani siswa SMP N 2 Kota Solok dengan SMP N 4
Lembang Jaya Kabupaten Solok berbeda. Hal ini diperoleh setelah data
dikumpulkan, dinilai dan dijumlahkan, kemudian dilakukan dengan
mengunakan tenik uij t, ternyata terdapat thiung (3,72) sedangkan tiper (2,05)
dengan taraf signifikansi 0.05 berarti thiwng (3,72) > twper (2,05) sehingga Ho
ditolak berarti Ha di terima, jadi kesimpulannya terdapat perbedaan antara
tingkat kesegaran jasmani siswa SMP N 2 Solok dengan SMP N 4 Lembang

Jaya Kabupaten Solok Tahun Ajaran 2012/2013.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa hal yang dapat disarankan bagi :

1. Siswa Sekolah SMP 2 Kota Solok
Untuk meningkatkan tingkat kesegaran jasmani bagi siswa-siswa yang
memiliki tingkat kesegaran jasmani sedang dan kurang, dan
memperbanyak aktifitas fisik dan latihan olahraga yang teratur di luar jam
sekolah.

2. Kepada Guru Penjasorkes SMP N 2 Kota Solok
Untuk lebih meningkatkan tingkat kesegaran jasmani siswa, diantaranya

dengan memperbaiki metode pembelajaran penjasorkes di sekolah.

41
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3. Kepada Guru Penjasorkes SMP Negeri 4 Lembang Jaya Kabupaten
Solok.
Untuk dapat lebih meningkatkan tingkat kesegaran jasmani siswa
menjadi lebih baik lagi.

4. Untuk Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Kota Solok dan SMP Negeri 4
Lembang Jaya.

Untuk lebih melengkapi sarana dan prasarana olahraga di sekolah.
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